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Abstrak

Pusat kegiatan mahasiswa (PKM) merupakan bagian penting dalam suatu universitas. Di
Universitas Lampung, bangunan PKM yang memfasilitasi kegiatan keorganisasian mahasiswa
dikenal dengan Graha Kemahasiswaan. Namum Graha Kemahasiswaan yang ada saat ini dalam
kondisi fisik yang kurang baik dan belum mengakomodasi kebutuhan pengguna secara optimal.
Oleh karena itu, bangunan PKM baru perlu dibuat untuk mengatasi hal tersebut. Sebagai upaya
untuk mewujudkan kampus yang ramah bagi penyandang disabilitas, universitas perlu
menyediakan pusat kegiatan mahasiswa dengan fasilitas yang memadai, aksesibel, nyaman
dan humanis. Permenristekdikti Nomor 46 Tahun 2017 telah mewajibkan perguruan tinggi
untuk memberikan kesempatan yang sama kepada calon mahasiswa bekebutuhan khusus
untuk mengikuti penerimaan mahasiswa baru. Perguruan tinggi memberikan pendidikan khusus
dalam bentuk pendidikan inklusi dan memfasilitasi terbentuknya budaya inklusif di kampus.
Untuk itu diperlukan suatu pendekatan yang tepat dalam merencanakan bangunan pusat
kegiatan mahasiswa. Pendekatan desain inkusi merupakan pendekatan dalam melihat suatu
desain atau ruang sebagai suatu sistem yang dirancang agar dapat digunakan oleh semua
orang, tanpa membutuhkan adaptasi atau desain khusus. Desain inklusi disesuaikan dengan
kebutuhan khusus penyandang disabilitas tanpa harus memisahkan mereka dengan orang yang
tidak berketerbatasan. Tulisan ini memaparkan proses perancangan bangunan pusat
kegiatan mahasiswa Universitas Lampung dengan pendekatan desain inklusi.

Kata Kunci : Pusat Kegiatan Mahasiswa, Desain inklusi, inklusif, aksesibel

bekebutuhan
penerimaan
tinggi.!
Perguruan tinggi memberikan pendidikan

dan kesamaan kesempatan bagi setiap
warganya termasuk para penyandang
disabilitas. Hak-hak mereka yang dijamin
dalam undang-undang telah mendorong
inklusifitas termasuk dalam pendidikan
tinggi. Menteri Riset, Teknologi dan
Pendidikan Tinggi dalam Permenristekdikti
Nomor 46 Tahun 2017 juga telah
mewajibkan  perguruan tinggi untuk
memberikan kesempatan yang sama

1 permenristekdikti No. 46 Tahun 2017 Pasal 6 Ayat 1 tentang
Pendidikan Khusus dan Pendidikan Layanan Khusus di Perguruan

Tinggi

khusus dalam bentuk pendidikan inklusi?
dan perguran tinggi memfasilitasi
terbentuknya budaya inklusif di kampus3.
Peraturan tersebut juga menjelaskan
bahwa perguruan tinggi harus menyediakan
sarana dan prasarana yang memenuhi
prinsip kemudahan, keamanan dan
kenyamanan sesuai dengan kebutuhan
mahasiswa berkebutuhan khusus.

2 permenristekdikti No. 46 Tahun 2017 Pasal 4 Ayat 1
3 Permenristekdikti No. 46 Tahun 2017 Pasal 7 Ayat 1


mailto:1wulandasilva@gmail.com

Arini Khairah M. / Jurnal Teknologi dan Inovasi Industri Vol. xx No.xx

Namun faktanya, pelaksanaan proses
belajar-mengajar dan lingkungan fisik
kampus terkesan belum cukup ramah
terhadap penyandang disabilitas.
Pemenuhan hak aksesibilitas belum
diterapkan secara optimal di Universitas
Lampung. Untuk menjadi kampus ramah
difabel diperlukan langkah-langkah konkrit.
Penyediaan sarana belajar, fasilitas
pendukung dan aksesibilitas, serta
lingkungan sosial yang mendukung adalah
tiga hal yang perlu dioptimalkan.

Fasilitas yang ramah difabel perlu diterapkan
pada seluruh fasilitas yang ada di kampus,
termasuk pusat kegiatan mahasiswa. Pusat
kegiatan mahasiswa (PKM) atau student
center merupakan salah satu bagian pokok
dalam perencanaan universitas. Student
center menurut Association of Collage Unions
International  adalah pusat  kegiatan
mahasiswa, yang melayani mahasiswa,
dosen, staff, alumni dan para tamu. Di dalam
Student Center menawarkan berbagai
program, kegiatan, pelayanan dan fasilitas
yang menunjang kehidupan kampus. PKM
menjadi wadah bagi mahasiswa untuk
melakukan kegiatan berkumpul, berdiskusi,
atau melakukan aktifitas  organisasi
kemahasiswaan dengan fasilitas pendukung
lainnya sehingga dapat menghidupkan
kegiatan mahasiswa di kampus.

Di Universitas Lampung, bangunan PKM
yang memfasilitasi kegiatan keorganisasian
mahasiswa dikenal dengan nama Graha
Kemahasiswaan. Pada graha kemahasis-
waan terdapat 17 ruang sekretariat Unit
Kegiatan Mahasiswa (UKM) dan 1 ruang
sidang atau ruang pertemuan. Dari 33
jumlah UKM tingkat universitas yang ada di
unila®, hanya 51,5 % sekretariat UKM yang
terakomodasi di graha kemahasiswaan.
Sekretariat UKM lainnnya terdapat di
Rusunawa Unila sebanyak 7 UKM, 2 UKM di
Gedung Serba Guna, UKM judo di seberang
GSG, dan 1 UKM Bidang Rohani di belakang
masjid kampus. Sementara 5 UKM lainnya
belum memiliki ruang sekrertariat.

Bangunan PKM Universitas Lampung yang
ada saat ini dalam kondisi yang kurang baik.
Ruangan belum mencukupi, pencahayaan
sangat minim di koridor, beberapa pintu dan

4 Organisasi Kemahasiswaan di Tingkat Universitas berdasarkan
website Universitas Lampung. www.unila.ac.id/en/lembaga-

atap yang rusak, belum tersedia ruang
penyimpanan peralatan, serta ruang-ruang
sekretariat UKM yang belum tertata dengan
baik menjadikan PKM di Universitas Lampung
terkesan kumuh dan tidak layak. Hal ini
menunjukkan bahwa kebutuhan fasilitas
yang berkaitan dengan kegiatan
kemahasiswaan di Universitas Lampung
belum terakomodasi dengan baik dan
diperlukan adanya gedung PKM yang baru.

Untuk mewujudkan pusat kegiatan
mahasiswa yang aksesibel, fleksibel, dan
ramah terhadap penyandang disabilitas
maka dirasa tepat untuk menggunakan
pendekatan desain inklusi. Desain inklusi
diartikan sebagai sebuah proses mendesain
yang menghasilkan produk atau lingkungan,
yang dapat digunakan dan dikenali oleh
setiap orang dari berbagai usia, gender,
kemampuan dan kondisi dengan bekerja
bersama pengguna untuk menghilangkan
hambatan sosial, teknik, politik, dan proses
ekonomi yang menyokong bangunan dan
desain (Newton, Ormerad, 2003).

Pendekatan desain inkusi merupakan
pendekatan dalam melihat suatu desain atau
ruang sebagai suatu sistem yang dirancang
atau disesuaikan dengan kebutuhan khusus
penyandang disabilitas  tanpa harus
memisahkan mereka dengan orang yang
tidak berkebatasan. Desain bangunan
menyediakan fasilitas yang identik bila
memungkinkan, atau fasilitas yang setara
bila tidak memungkinkan. Pusat kegiatan
mahasiswa yang aksesibel bukan semata-
mata mengikuti standar atau pedoman
aksesibilitas, tetapi mewadahi kebutuhan
pengguna dengan solusi desain yang kreatif,
efektif dan layak. Bangunan yang dirancang
inklusif secara fungsional dan Vvisual
(tampilan).

Oleh sebab itu, penulis menggunakan
pendekatan desain inklusi pada perancangan
pusat kegiatan mahasiswa Universitas
Lampung.

2. Metodologi
Penelitian ini menggunakan metode

penelitian  deskriptif  kualitatif. = Metode
deskriptif merupakan pemecahan masalah

mahasiswa/. diakses pada 04/03/2021 pukul 20.15
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secara sistematis yang diselidiki dengan
menggambarkan keadaan objek penelititan,
yang dalam hal ini adalah bangunan pusat
kegiatan mahasiswa Universitas Lampung
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau
apa adanya. Fakta-fakta tersebut mengenai
kondisi bangunan, fasilitas yang tersedia,
dan aktifitas yang ada pada bangunan pusat
kegiatan mahasiswa Universitas Lampung
dikaitkan dengan prinsip-prinsip dalam
desain inklusi. Sedangkan penelitian
kualitatif dilakukan untuk mengetahui
permasalahan yang ada dan dikembangkan
menjadi sebuah riset dan beberapa analisis.
Pendekatan kualitatif menekankan pada
data-data yang bersifat gagasan, ide, nilai-
nilai, dan pikiran.

Metode dalam perancangan ini terdiri dari
perumusan ide perancangan, menentukan
pendekatan perancangan, pengumpulan
data, dan pengolahan data sehingga
mendapatkan hasil perancangan.

2.1. Ide Perancangan

Ide /gagasan perancangan yang penulis
rumuskan yaitu sebagai berikut:

1. Pusat kegiatan mahasiswa sebagai
bagian penting dalam suatu
universitas, harus dapat memfasilitasi
kebutuhan pengguna yang berkaitan
dengan kemahasiswaan dan
organisasi kemahasiswaaan. Pusat
kegiatan mahasiswa melibatkan
berbagai macam pelaku dengan
karakteristik, latar belakang,
kemampuan dan ketidakmampuan
yang berbeda

2. Sebagai upaya untuk mewujudkan
kampus yang inklusif dan ramah
disabilitas, perancangan bangunan
pusat kegiatan mahasiswa
menerapkan prinsip-prinsip
pendekatan desain inklusi dalam
menciptakan ruang-ruang dan sistem
yang dirancang untuk dapat
digunakan oleh semua orang, tanpa
membutuhkan adaptasi atau desain
khusus. Desain menyesuaikan dengan
kebutuhan khusus penyandang
disabilitas tanpa harus memisahkan
mereka dengan orang yang tidak
berketerbatasan.

2.2. Metode Pengumpulan Data

Penulis memperoleh data dari berbagai
macam sumber dengan teknik pengumpulan
data yang beragam, diantaranya yaitu:

1. Data Primer. Yaitu data yang
diperoleh dari interaksi langsung
dengan objek penelitian. Dalam
penelitian ini, data primer diperoleh
dari observasi pada lokasi-lokasi yang
menjadi opsi perancangan serta pada
Pusat Kegiatan Mahasiswa di
Univesitas Lampung untuk
mengetahui kegiatan-kegiatan yang
ada, kegiatan yang belum dan sudah
terakomodasi, keterkaitan antar
ruang dan sirkulasi.

2. Data Sekunder. Yaitu data atau
informasi pendukung yang diperoleh
dari berbagai literatur yang
berhubungan dengan pokok
permasalahan yang diangkat, dalam
perancangan ini berkaitan dengan
pusat kegitan mahasiswa dan
pendekatan desain inklusi. Dalam
penelitian ini, bahan literatur yang
digunakan diantaranya yaitu:
peraturan pemerintah, manual
desain, artikel, buku dan jurnal skripsi
terkait pelayanan mahasiswa difabel,
pendekatan desain inklusi, bangunan
aksisbel, dan pusat kegiatan
mahasiswa.

2.3. Metode Pengolahan Data

Data-data yang telah didapat selanjutnya
penulis analisis dengan mengorganisasikan
data, memilah-milahnya menjadi satuan
yang dapat dikelola, mensisntesiskan,
mencari dan menemukan pola, sehingga
menemukan konsep yang akan diterapkan.

Analisis

Tahapan-tahapan analisis data yaitu reduksi
data, penyajian data dengan bagan dan
teks, dan kemudian penarikan kesimpulan.
Rangkaian mereduksi data yang penulis
lakukan yaitu merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal
yang penting, serta mencari tema dan pola
pendekatan desain inklusi pada bangunan
pusat kegiatan mahasiswa. Data yang telah
didapatkan disajikan dalam bentuk narasi,
tabel, gambar dan ilustrasi sehingga data
yang diperoleh teroganisasi dan mudah
dipahami. Analisis yang dilakukan penulis
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terdiri dari:
a) Analisis spasial (makro, mikro)
b) Analisis tapak
c) Analisis pelaku dan aktifitas
d) Analisis fungsional

Konsep Perancangan

Langkah selanjutnya adalah penarikan
kesimpulan. Kesimpulan yang didapat,
diharapkan dapat menjawab permasalahan
pada perancangan dan menjadi strategi
penerapan desain inklusi pada bangunan
pusat kegiatan mahasiswa di Universitas
Lampung. Pemecahan masalah ini
dirumuskan dalam konsep-konsep
perancangan yang terdiri dari:

a) Konsep Perancangan Tapak

b) Konsep Ruang

c) Konsep Bentuk

d) Konsep Struktur

e) Konsep Utilitas

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Analisis Perancangan

Lokasi Tapak

Lokasi Pusat Kegiatan Mahasiswa yang
direncanakan terletak di  Universitas
Lampung, Kecamatan Rajabasa, Kota
Bandar Lampung, Provinsi Lampung.
Secara geografis Kota Bandar Lampung
terletak di ujung selatan Pulau Sumatera
yang berbatasan dengan Selat Sunda.
Lokasi Kota Bandar Lampung yang sangat
strategis karena menjadi pintu gerbang
utama antara Pulau Jawa dan Sumatera
menjadikannya banyak didatangi pelajar
dari berbagai daerah.

Secara administratif Kecamatan Rajabasa
merupakan subpusat pelayanan kota
(SPPK) vyang berfungsi sebagai Pusat
Pendidikan Tinggi dan Budaya, Simpul
Utama Transportasi Darat, Perdagangan
dan Jasa, serta Permukiman Perkotaan. Hal
ini menujukkan bahwa lokasi perencanaan
Pusat Kegiatan Mahasiswa di Universitas
Lampung telah sesuai dengan peruntukan
lahan sesuai dengan RTRW Kota Bandar
Lampung.

Tapak Bangunan Pusat Kegiatan Mahasiswa
Universitas Lampung yang terpilih berlokasi
di Kampus Universitas Lampung JI. Prof. Dr.
Ir. Soemantri Brojonegoro No. 1, Bandar

Lampung (Jalur 2 Universitas Lampung).
Ukuran luas tapak 16.046 m? dengan batas-
batas tapak di sisi utara Fakultas Pertanian,
sisi selatan berbatasan dengan area Parkir
Terpadu, sisi barat lahan kosong dan
perumahan, sedangkan di sisi timur Jalur 2
Unila dan Masjid Al Wasi'i.

Gambar 1. Lokasi Tapak Terpilih
Sumber: Diedit oleh penulis dari Google Map

Tautan Lingkungan dan

Aksesibilitas

Secara mikro, lingkungan sekitar tapak
terdiri dari gedung-gedung fakultas, area
hijau, lahan kosong, permukiman, serta
fasilitas umum dan pelayanan seperti pada
gambar di bawah.

Gambar 2. Tautan Lingkungan dan Aksesibilitas
Sumber: Ilustrasi Penulis

Tapak memiliki satu sisi yang berbatasan
dengan jalan. Pencapaian menuju site
memiliki banyak opsi diantaranya vyaitu
dengan kendaraan umum (angkutan kota
dan BRT), bus Unila, kendaraan pribadi
(motor atau mobil) yang di parkir di area
parkir terpadu dan berjalan kaki.
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Hal-hal

lainnya yang berkaitan dengan

kondisi tapak secara mikro terdapat pada

tabel di bawah ini.

Tabel 1. Analisis Tapak

EXISTING

TANGGAPAN

Ukuran & Semgadaﬁ:
KDB 60% = 60% x

Area terbangun
lantai dasar
maksimal 9.600 m?
Tapak lainnya

16.046 m? dikelola sebagai
=9.627, 6 m? area outdoor,
KDH 25% = 25% x sirkulasi dalam
16.046 m? tapak, area hijau
= 4,011 m? atau taman, dan
parkir
\
N
>

N
N ,
Topografi: Kontur pada ruang

Tapak memiliki kontur
yang menurun dari sisi
tenggara ke barat laut
dan timur laut ke barat

daya dengan kemi-
ringan yang sangat
landai < 2°

luar dipertahankan
sebagai lanskap,
kecuali pada area
yang akan diba-
ngun, diratakan.

View:

Sisi tenggara dari tapak
merupakan view jalan
yang cukup baik.

View sisi selatan meru-
pakan area parkir
terpadu dan view sisi
utara bagian belakang
gedung fakultas
pertanian yang kurang
baik.

Sedangkan sisi timur
laut area hijau kampus,
sedangkan sisi barat
daya, barat dan barat
laut merupakan lahan
kosong yang potensial.

View ke dalam tapak
dari jalan harus
menarik karena
merupakan view
utama yang menun-
jukkan citra
bangunan kepada
umum.

View dari site menu-
ju area parkir dan
bagian belakang
fakultas pertanian
dibatasi.
Memunculkan ko-
nektivitas secara
tampilan dengan
lingkungan di sekitar
(masjid, lahan hijau
dan area parkir.

SIRKULASI KENDARAAN
Sirkulasi:
Sirkulasi kendaraan
utama adalah jalur 2
Unila di sisi tenggara
tapak. Entrance
eksisting tapak terletak
pada jalan tersebut.
Sirkulasi kendaraan di
dalam tapak melingkar
mengelilingi tapak, se-
mentara sirkulasi pe-
destrian di dalam tapak
bergabung dengan sir-
kulasi kendaraan
(belum tersedia jalur
khusus).

Penataan sirkulasi di
dalam tapak, pemi-
sahan sirkulasi
kendaraan dan
pejalan kaki agar
pengguna kenda-
raan dan pejalan
kaki merasa lebih
nyaman.

Pada pembangunan
di masa depan dapat
diusulkan jalur baru
menuju area
olahraga

Kebisingan:

Sumber utama
kebisingan dari sirkulasi
kendaraan pada sisi
tenggara site yang
merupakan sirkulasi
utama dalam
universitas.

Sumber kebisingan
lainnya yaitu dari area
parkir terpadu dan juga
aktifitas dari fakultas.
Tapak berpotensi
menjadi sumber
kebisingan bagi area
belajar di fakultas.

Area publik dan
komersil diletakkan
dekat dengan area
jalan yang ramai.
Area privat yang
membutuhkan kete-
nangan diletakkan
lebih ke dalam dan
menjauh dari area
parkir. Aktifitas yang
berpotensi
menimbulkan kebi-
singan dijauhkan
dari area fakultas.

Iklim Matahari

Iklim tropis pada tapak
membuat durasi
penyinaran matahari
yang cukup panjang
sampai dengan 12 jam.
Matahari terbit sekitar

[
i%ﬂ\\\
x|l 1

Perbanyak bukaan
di sisi utara dan
selatan untuk pen-
cahayaan alami

Beberapa bukaan
yang rendah di sisi
timur untuk mema-
sukkan matahari
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pukul 06.00 dan terbe-
nam pukul 18.00. Sisi
barat cukup terik dan
panas pada sore hari.

pagi ke dalam
bangunan

Meminimalisir buka-
an di sisi barat

untuk menghalangi
matahari sore

Angin yang berhembus
dapat berubah-ubah
dari segala arah,
namun yang terkuat
berhembus dari arah
tenggara. Area tapak
yang kosong membuat
hembusan angin lebih
kencang dibanding area
lainnya.

Mengatur masa
bangunan untuk
dapat memecah
angin.

e Bentuk bangun-
an tidak terlalu
lebar untuk me-
maksimalkan
penghawaan
alami.

mengikuti kontur pada
tapak. Daerah serapan
masih cukup banyak
terutama pada lahan

yang belum terbangun.

Belum ada sistem
drainase buatan pada
tapak.

dengan pembuatan
saluran drainase dan
juga area resapan
untuk menghindari
genangan dan aliran
yang terlalu deras.

Sumber: Analisis Penulis, 2021

Analisis Fungsi
Pusat Kegiatan

Mahasiswa

Universitas

Lampung memiliki fungsi primer, fungsi
sekunder, fungsi penunjang.

a. Fungsi Primer

a. Pisang [Musa Paradlisiaca)

b. Kelapa (Cocos Nucifera)

c. Singkong [Manihot Esculenta)

d. Lengkuas {Alpinia Galanga)

e. Kacang Panjang (Vigna Unguiculata ssp.)
(D Kiara Payung [Filicium Desipiens)

@_) Ketapang Kencana(Terminalic Mantaly)
(3) Tanjung (Mimusops Elengi)

(4) Bambu {BambusaVulgaris)

(8) Pohon Kersen (Muntingla Calabura)
Vegetasi;

Vegetasi pada site
belum ditata dengan
baik sehingga keba-
nyakan vegetasi liar
yang tumbuh dan tidak
terawat sementara area
belum terbangun pada
site dijadikan kebun.
Berikut ini jenis-jenis
vegetasi yang terdapat
pada site.

ponedun - - . nisan

e\/egetasi pada
tapak perlu ditata
dengan baik untuk
menciptakan ling-
kungan hijau yang
nyaman.
ePohon-pohon
peneduh semak-
simal mungkin
tetap dipertahan-
kan.
eVegetasi-vegetasi
dengan fungsi be-
rikut ditata sesuai

dengan desain
lanskap tapak:
pengarah, pene-

duh, penutup alas,
pembatas, tanam-
an hias  untuk
taman

Drainase:
Aliran drainase

Membuat perkeras-
an perlu diimbangi

b.

Pusat Kegiatan Mahasiswa Universitas
Lampung merupakan bagian dari
Universitas yang memiliki fungsi tri-
dharma perguruan tinggi yaitu
pendidikan dan pengajaran, pengabdian
kepada masyarakat, penelitian dan
pengembangan. Kegiatan pembinaan
dan pengembangan mahasiswa ter-
masuk dalam subsistem pendidikan
tinggi yang dilakukan melalui 4
layanan: penalaran, minat, bakat dan
kesejahteraan. Pengembangan kehi-
dupan kemahasiswaan dilak-sanakan
melalui kegiatan ekstrakulikuler/
organisasi  kemahasiswaan  (UKM).
Fungsi utama PKM sebagai jantung
kehidupan sosial-budaya kampus yang
memfasilitasi kegiatan ekstrakulikuler
tersebut.

Tabel 2. Daftar Organisasi Kemahasiswaan dan

UKM di Universitas Lampung

Daftar Organisasi Kemahasiswaan dan UKM
Di Universitas Lampung

BEM KBM Filateli [Volley ball| Karate Tarung
Drajat
DPM/MPM | Teknokra | Tae kwon | Kempo
do
Menwa Kopma [Tenis meja Eso Pencak
silat
Pramuka BS Bulu Anggar
tangkis
KSR-PMI Zoom Tenis Penelitian | Radio
lapangan kampus
Mapala |Birohmah Sepak bola PSM Judo
Hindu Kristen Budha Basket Atletik

Sumber: www.unila.ac.id/en/lembaga-
mahasiswa

Fungsi Sekunder
Fungsi sekunder bangunan ini adalah



Arini Khairah M. / Jurnal Teknologi dan Inovasi Industri Vol. xx No.xx

menyediakan pendidikan informal dan
rekreasi yang bertujuan untuk

menjadikan waktu luang yang
mendukung pembelajaran dalam
pendidikan. Pusat Kegiatan Mahasiswa
mendorong aktifitas mandiri,

memberikan kesempatan maksimal
untuk realisasi diri dan pertumbuhan
dalam kompetensi individu dan
efektifitas kelompok. Selain itu, PKM
juga memberikan ruang kepada
pengunjung atau masyarakat umum
untuk ikut serta dalam program-
program atau acara tertentu vyang
diadakan oleh kampus.

Fungsi Penunjang

Fungsi penunjang merupakan fungsi
yang mendukung keberlangsungan
aktifitas dan kegiatan pada bangunan
PKM. Fungsi ini dapat dihadirkan melalui
preferensi kebutuhan pengguna seperti
parkir, toilet, ruang ibadah, ruang
penyimpanan dan ruang-ruang servis
lainnya.

Analisis Pelaku

Pelaku kegiatan pada Pusat Kegiatan

Mahasiswa dikelompokkan menjadi 3 yaitu

mahasiswa, pengelola dan pengunjung.

a. Mahasiswa merupakan pelaku/
pengguna utama bangunan Pusat
Kegiatan Mahasiswa yang mana seluruh
kegiatan dan fungsi yang terdapat pada
bangunan diorientasikan kepada
mahasiswa.

b. Pengelola adalah orang yang
bertanggung jawab untuk menjalankan
program dan melangsungkan fungsi
kegiatan Pusat Kegiatan Mahasiswa
secara keseluruhan demi mencapai
kenyamanan pemakai gedung. Pelaku
pengelola dibagi berdasarkan sifat
kegiatan dan tugas yang dijalankan,
yaitu adminstrasi dan servis. Bagian
adminstrasi bertanggung jawab atas

segala hal yang menyangkut
operasional bangunan dengan tujuan
memberikan pelayanan kepada

pengguna. Bagian servis mencakup
janitor, satpam, petugas kantin,
penjaga toko, dan lain-lain.

c. Pengunjung pada Pusat Kegiatan
Mahasiswa diantaranya vyaitu grup
mahasiswa dari universitas lain,
peminjam fasilitas yang disediakan
gedung, atau orang tua yang ingin
berkunjung. Sedangkan masyarakat

umum dapat mengakses bangunan
pada kegiatan-kegiatan tertentu.

3.2. Konsep Perancangan

Konsep Perancangan Tapak. Orientasi
bangunan yang utama menghadap jalan
utama di sisi tenggara tapak sebagai fasad
yang menampilkan citra bangunan.
Orientasi bangunan sekretariat mahasiswa
menghadap ke plaza dan melingkupinya.
Pencapaian tapak dapat dilalui dari sisi
tenggara tapak sebagai pintu masuk utama
bagi pejalan kaki dan juga kendaraan.
Bukaan untuk pencahayaan alami
dimasimalkan pada sisi utara dan selatan.
Bukaan di sisi timur dibuat rendah dan
bukaan di sisi barat diminimalisir atau diberi
pembayang.

Gambar 3. Tanggapan Analisis Tapak

Zonasi. Zonasi tapak terbentuk dari
susunan pengelompokan  fungsi-fungsi
ruang yang bertujuan untuk menciptakan
pencapaian dan sirkulasi yang efektif dalam
melakukan kegiatan.

Gambar 4. Zonasi Tapak

Pengelompokkan fungsi-fungsi tersebut
terdiri dari area servis, kantor pengelola,
area publik dan komersil, common area,
auditorium galeri, area latihan, serta
sekretariat organisasi mahasiswa.

Konsep Ruang Luar. Dari total 40% lahan
tidak terbangun, setengahnya atau sekitar
20% dari luas tapak akan digunakan untuk
area hijau. Penghijauan pada tapak terdiri
dari jalur hijau, taman dan area rumput
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hijau (plaza). Sedangkan lahan tidak
terbangun lainnya digunakan sebagai jalur
sirkulasi dan parkir. Konsep skematik ruang
luar pada tapak terdapat pada gambar di
bawah ini.

1 Vegelasi pembeias
sebag: sengon
oreod

P

Gambar 5. Konsep Ruang Luar

Gubahan Massa. Konsep massa/bentuk
menjadi perwujudan desain secara fisik
sekaligus mengekspresikan fungsi, ruang
dan citra tertentu. Gubahan masa pada
perancangan ini berupaya untuk
mewujudkan citra inklusi sesuai dengan
pendekatan yang digunakan.

MIASEA KENGGUNAKAN BENTUK SN D8543 YANG MEU¥ESUA KAN BENTLE
APAK. KRS AN S FBAF UM AN MEMBAL
STRUKIUR, SEZTA MERBUAT F_2:

ENC AN FGLEANGAM LML

EK L 12 -
NG, AN RUANC TERSUKA DI LANTA ATAS,

L
ot “EHGH

Gambar 6. Konsep Gubahan Massa

Konsep Penerapan Prinsip Desain
Inklusi

Penerapan prinsip-prinsip desain inklusi
pada perancangan diupayakan untuk
diterapkan secara keseluruhan, namun
menitikberatkan pada 3 prinsip di bawah ini:

a. Aksesibel
Prinsip aksesibel mencakup prinsip
desain inklusi kesetaraan dalam
penggunaan (equtable in use) serta

ukuran dan ruang untuk pendekatan
dan penggunaan (size and space for
approach and use). Prinsip tersebut
diterapkan dengan menyediakan fitur-
fitur aksesibel seperti pada tabel di
bawah ini.

Tabel 3. Fitur-fitur Desain Aksesibel

Fasilitas Lokasi

Setiap bagian yang
meng-hubungkan
antar lantai, setiap
perbedaan elevasi,
dan setiap entrance
menuju bangunan.

Ruang-ruang yang
akan dimasuki pe-
ngunjung (bersifat
publik dan semi
publik).

Area toilet tiap lantai
setidaknya disedia-
kan 1 dari tiap 6

toilet biasa.
i Sepanjang jalur
0 pedestrian, jalur

masuk bangunan dan
didalam  bangunan
pada area-area

Jalur pemandu publik.

‘;( —IN T Penempatan di area
;,"——j};i toilet dan area
Tl ! makan
Wastafel

Berlokasi di area

| J¥ ) .
I ¥ parkir khusus atau di
e area parkir umum
£ il A parkls
~5i:n\‘\ yang diletakkan
[ == | paling dekat dengan
Parkir diffabel entrance

“ﬂ& Area-area publik dan

area sirkulasi yang
cukup ramai

Koridor




Arini Khairah M. / Jurnal Teknologi dan Inovasi Industri Vol. xx No.xx

Penggunaan yang Fleksibel (flexibility
in Use)

Penerapan prinsip fleksibel dalam
desain inklusi pada bangunan terdiri
dari 3 macam: ukuran yang fleksibel,
fungsi/kegiatan yang fleksibel serta
skala yang fleksibel.

Ukuran yang fleksibel diterapkan pada
ruang ballroom yang memiliki ukuran
luas yang dapat disesuaikan dengan

kebutuhan aktifitas menggunakan
dinding yang dapat di geser.
Penerapan fungsi/kegiatan yang

fleksibel dengan menyediakan ruang

multifungsi yang dapat digunakan
bersama secara bergantian.
Sedangkan skala yang fleksibel

diterapkan pada ruang yang memiliki
variasi ketinggian ceiling atau lantai
dalam satu batas dinding. Secara
psikologi elevasi lantai atau ceiling
yang dinaikturunkan memberikan
batas ruang semu terhadap area di
sekitarnya.

Inklusif

Konsep inklusif diterapkan dengan
cara menghindari kesan eksklusif pada
bangunan yang membuat orang
sungkan untuk datang ke pusat
kegiatan mahasiswa. Bangunan dibuat
menarik bagi mahasiswa untuk datang
dan memanfaatkan waktu luangnya.
Untuk itu dilakukan beberapa upaya
seperti memberikan tampilan yang
menyambut (welcoming look),
menggunakan dinding transparan dari
kaca supaya memberikan kesan
terbuka, serta meminimalisir batas
dan lorong untuk memperluas jarak
pandang.

Gambar 8. Ilustrasi Penerapan Konsep
Inklusif

Zonasi Ruang. Massa pada tapak
terbagi menjadi 3, yaitu Gedung A
(Retail, Foodcourt dan Toko Buku),

Gedung B (Meeting, Event, dan
Pelayanan), dan Gedung C (Student
Life-day Area).
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Gambar 9. Zonasi Ruang

3.3. Hasil Perancangan

a.

Site Plan dan Denah

Il‘:
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Gambar 12. Denah Lantai 2 Bangunan A
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b. Interior

BT i TS - T

Gambar 19. Dining Area (Kiri), Cfé and
Bakery (kanan)

Gambar 20. IHfbrrﬁation Center (kiri), Lobby
and Lounge (kanan)

Gambar 14. Denah Lantai 2 Bangunan B
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Gambar 22. Ruang Latihan ari (k/i), Fitness
Center (kanan)

Gambar 23. Ruang Rapat Mahaiswa (Kkiri),
Sekret UKM (kanan)

c. Eksterior

Gambar 18. Tampak dari Muka Jalan

Gambar 25. Terrace (kiri), Innercourt (kanan)

10
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Gambar 26. Outdoor Plaza (kiri), Halaman
Depan (kanan)

Gambar 27. Entrance Gedruinrg B

d.  Fitur Aksesibel

Gambar 28. Inclusive co-working (iri), Toiiet
Khusus (kanan)

Gambar 29. Ramp Khusus (kiri), Parkir Khusus
(kanan)

2

Gamar 30. Ramp dan Jalur Pemandu (kiri),
Auditorium (kanan)

e. Dissability Key Plan
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Gambar 30. Dissability Key Plan
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f. Perspektif

Gambar 31.

Perspektif Bird-Eye View

4. Kesimpulan

Sebagai upaya untuk mewujudkan kampus
yang ramah bagi penyandang disabilitas,
Universitas perlu menyediakan pusat
kegiatan mahasiswa dengan fasilitas yang
memadai, aksesibel, nyaman dan humanis.

Sistem di kampus perlu dirancang dan
disesuaikan dengan kebutuhan khusus
penyandang disabilitas tanpa  harus

memisahkan mereka dengan orang yang
tidak berkebutuhan khusus. Pendekatan
desain inklusi diperlukan dalam
merencanakan bangunan pusat kegiatan
mahasiswa yang mendukung kesetaraan
bagi keberagaman mahasiswa.

Pendekatan desain inklusi melihat suatu
desain atau ruang sebagai suatu sistem
yang dirancang agar dapat digunakan oleh
semua orang, tanpa membutuhkan adaptasi
atau desain khusus. Tujuan utama
pendekatan ini untuk memberikan
inklusivitas dan karena itu, melarang
eksklusivitas. Prinsip desain bangunan
aksesibel yang memenuhi asas aksesibilitas
yaitu kegunaan, kemudahan, keselamatan,
kemandirian.

Penerapan desain inklusi pada bangunan
pusat kegiatan mahasiswa diantaranya
yaitu:

e Kesetaraan pengguna: menghindari
diskriminasi dengan menempatkan
pengguna dalam kedudukan yang
setara. Menyediakan fasilitas yang
identik bila memungkinkan,
menghindari pemisahan atau
melakukan stigmasi pada pengguna
manapun.

e Penggunaan yang sederhana dan intuitif
yaitu penggunaan desain harus dapat
dimengerti dengan mudah, tidak
tergantung pada perbedaan
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kemampuan, pengalaman, dan
keterampilan. Desain menghilangkan
kompleksitas yang tidak perlu dan juga
dilengkapi informasi pendukung yang
penting untuk pengguna agar mudah
dipahami, dimana informasi yang
diberikan sesuai dengan kemampuan
pengguna.

Informasi yang jelas. Desain
bangunan dilengkapi dengan penanda

dan marka sebagai informasi
pendukung yang penting untuk
pengguna, dimana informasi yang

diberikan sesuai dengan kemampuan
pengguna.

Ukuran dan ruang untuk pendekatan
dan penggunaan. Penggunaan ukuran
ruang dalam desain yaitu dengan
melakukan pendekatan melalui postur,
ukuran dan pergerakan pengguna.
Penyediaan fasilitas yang aksesibel
seperti pada pintu masuk, koridor,
selasar, jalur pemandu, pedestrian,
jembatan penghubung, sirkulasi
vertikal, serta sarana prasarana ibadah,
toilet, tempat cuci tangan, dan pusat
pelayanan difabel.
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